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Abstrak 

Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) merupakan program Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka (MBKM) yang memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk melakukan pertukaran 
pelajar di perguruan tinggi lain di Indonesia. Ketika mengikuti PMM, mahasiswa perlu beradaptasi 
secara psikologis dan sosio-kultural terhadap lingkungan barunya. Namun, penelitian mengenai 
adaptasi akademik masih cukup terbatas. Tujuan penelitian ini adalah mempelajari gambaran 
adaptasi akademik yang dilalui oleh mahasiswa PMM. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Partisipan diperoleh melalui teknik purposive sampling. Data 
diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dan Focus Group Discussion (FGD). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan mahasiswa melaporkan dapat beradaptasi dengan baik 
terhadap lingkungan akademik barunya. Meskipun begitu, ditemukan juga permasalahan-
permasalahan yang datang dari perbedaan sistem perkuliahan di PT tujuan.  Permasalahan adaptasi 
akademik yang ditemukan di penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan untuk perguruan tinggi 
dalam mengakomodir kelancaran adaptasi mahasiswa PMM terhadap lingkungan akademik baru 
mereka. 

Kata Kunci: Adaptasi Akademik, PMM, MBKM 

Abstract 

The Independent Student Exchange Program (PMM) is an Independent Campus Learning 
(MBKM) program which provides opportunities for students to undertake student exchanges at 
other universities in Indonesia. When participating in PMM, students will experience 
psychological and socio-cultural adaptation to a new environment. However, research on 
academic adaptation is remains unexplored. The aim of this research is to study the academic 
adaptation experienced by students who participate in PMM. Qualitative research with a case 
study approach were used as methodology. Participants were obtained through purposive 
sampling technique. Data was obtained through semi-structured interviews and Focus Group 
Discussions (FGD). The findings showed that students were able to adapt well to their new 
academic environment. However, several issues were also found as a result of differences in the 
academic system. The issues of academic adaptation found in this research can be used as 
guidelines for universities in accommodating the adaptation proses of PMM students to their 
new academic environment. 
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PENDAHULUAN 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia mengeluarkan kebijakan kurikulum baru 

atas dasar Permendikbud No.3 Tahun 2020 yang dirancang khusus untuk perguruan tinggi. 
Kebijakan ini dinamakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka atau sering dikenal dengan MBKM. 
Secara garis besar, MBKM merupakan suatu kebijakan yang memberikan kesempatan bagi 
mahasiswa untuk mengambil SKS di luar program studi mereka selama tiga semester dimana 1 
semester tersebut diperuntukkan untuk pengambilan mata kuliah di luar program studi dan 2 
semester sisanya diperuntukkan untuk kesempatan belajar di luar perguruan tinggi. Pengambilan 
SKS di luar program studi ini dikemas dalam 8 program utama yakni (1) Pertukaran Mahasiswa 
Merdeka, (2) Magang Merdeka/Praktik Kerja Profesi, (3) Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan, 
(4) Penelitian/Riset, (5) Proyek Kemanusiaan (6) Kegiatan Wirausaha, (7) Studi/Proyek Independen, 
(8) Proyek/Membangun Desa. Kebijakan MBKM ini dirancang guna menyiapkan mahasiswa dalam 
menghadapi perubahan sosial, budaya, dunia kerja, dan kemajuan teknologi yang pesat. Komptensi 
mahasiswa perlu disiapkan dengan lebih matang tidak hanya dalam perguruan tinggi saja namun 
perlu disesuaikan dengan tantangan-tantangan yang terdapat di luar perguruan tinggi mereka. 

Dari delapan program yang ditawarkan oleh MBKM, program Pertukaran Mahasiswa 
Merdeka (PMM) adalah salah satu program yang memperoleh respon yang positif dan antusiasme 
yang tinggi dari mahasiswa dan perguruan tinggi. Selama implementasinya, angka partisipasi 
mahasiswa dan perguruan tinggi kian meningkat setiap tahunnya. Data PMM angkatan satu yang 
diselenggarakan pada tahun 2021 menunjukkan bahwa program ini telah diikuti sebanyak 11.464 
mahasiswa dari 215 perguruan tinggi. Di tahun berikutnya, PMM angkatan 2 diikuti oleh 12.420 
mahasiswa dari 479 perguruan tinggi. Pada PMM 3 yang diselenggarakan pada tahun 2023 ini 
kembali terjadi peningkatan dimana terdapat 15.286 mahasiswa yang berpartisipasi dari 708 
perguruan tinggi (Kemendikbud, 2022). 

Ketika berpartisipasi dalam program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM), mahasiswa 
berkesempatan untuk melakukan pertukaran pelajar antar satu klaster pulau ke klaster pulau 
lainnya selama satu semester. Hal ini lah yang menjadi daya tarik dari PMM dimana selama 
mengikuti program ini mahasiswa akan memperoleh pengalaman hidup di lingkungan sosial dan 
budaya yang benar-benar baru bagi mereka     (Arruzi, 2023). Pasalnya, kebijakan dalam program 
PMM mengharuskan mahasiswa untuk memilih lokasi perguruan tinggi (PT) tujuan yang berada di 
klaster pulau yang berbeda dari letak PT asal dan juga berbeda dari domisili mahasiswa yang tertera 
dalam KTP (Kemendikbud, 2022). Kebijakan ini diterakpan agar mahasiswa dapat menjalin relasi 
dengan mahasiswa lintas budaya, meningkatkan toleransi antar budaya, suku, bahasa, dan agama, 
serta mengembangkan keterampilan-keterampilan seperti kepercayaan diri, kepekaan sosial, dan 
kepemimpinan (Kemendikbud, 2020).  

Selain lingkungan sosial dan budaya baru, mahasiswa PMM akan merasakan bagaimana 
menimba ilmu di lingkungan belajar yang juga baru bagi mereka. Selain belajar di perguruan tinggi 
yang berbeda, mahasiswa PMM juga diberikan hak untuk memilih mata kuliah yang berbeda dengan 
program studinya. Mahasiswa diberikan hak untuk mengkonversi sebanyak 20 sks dari mata kuliah 
yang ditawarkan di PT tujuannya. Adapun ketentuan komposisi sks tersebut adalah 4 sks untuk 
Modul Nusantara dan 16 sisanya untuk MK yang serumpun maupun berbeda dengan mata kuliah 
yang ada di program studi mahasiswa (Kemendikbud, 2020). Salah satu contoh aplikasi dari 
kebijakan ini ditunjukkan oleh 6 mahasiswa PMM di Universitas Bosowa yang mengambil mata 
kuliah sociolinguistics walaupun mereka tidak berasal dari program studi yang serumpun dengan 
mata kuliah tersebut (Batau et al., 2022). 

Proses transisi menuju lingkungan sosial, budaya, dan akademik baru yang dilalui mahasiswa 
PMM telah banyak menarik perhatian para peneliti untuk mempelajari bagaimana gambaran 
adaptasi terhadap lingkungan-lingkungan baru tersebut (Adiprawira et al., 2023; Ardila, 2023; Gaol 
et al., 2023; Mufidah & Fadilah, 2022; Mulya & Taka, 2022; Pintubatu et al., 2023; Simbolon et al., 
2023). Akan tetapi, penelitian-penelitian tersebut sebagian besar berfokus pada adaptasi psikologis 
dan sosio-kultural yang dilalui mahasiswa. Temuan penelitian sebelumnya mengatakan bahwa 
secara psikologis mahasiswa mengatakan adanya ambivalensi dimana disatu sisi mereka merasa 
antusias untuk menjalankan kehidupan dan memperoleh pengalaman baru. Namun, di sisi lain 
mereka juga merasa takut, cemas, sedih, tidak nyaman, homesick dan kebingungan saat berpindah 
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ke lingkungan baru tersebut (Gaol et al., 2023; Mufidah & Fadilah, 2022). Dari segi sosio-kultural, 
permasalahan yang paling sering ditemukan merupakan adaptasi terhadap perbedaan bahasa  
(Pintubatu et al., 2023). Aspek sosio-kultural lain yang menjadi permasalahan bagi mahasiswa PMM 
adalah perbedaan nilai-nilai budaya, makanan, dan cuaca  (Yulisma et al., 2023).  

Sementara itu, aspek adaptasi terhadap lingkungan akademik dalam literatur PMM masih 
kurang menjadi perhatian. Dalam suatu fenomena pertukaran pelajar seperti PMM, mahasiswa 
tidak hanya dihadapkan dengan lingkungan sosio-kultural baru, akan tetapi juga dengan lingkungan 
akademik yang baru. Penelitian-penelitian sebelumnya menemukan bahwa aspek-aspek di 
lingkungan akademik baru seperti perbedaan beban akademik, cara dosen mengajar, model 
asesmen, dan gaya belajar merupakan suatu permasalahan yang juga kerap dialami mahasiswa 
selama proses adaptasinya (Wang et al., 2018; B. Yu & Wright, 2016; Zhao & Schartner, 2024). 
Beberapa literatur juga menyatakan bahwa adaptasi akademik merupakan hal yang krusial dalam 
keberhasilan adaptasi mahasiswa dengan lingkungan baru (Meng et al., 2018; Schartner & Young, 
2020). Mahasiswa yang dapat beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan akademik 
kemungkinan besar dapat beradaptasi dengan baik pula secara psikologis dan sosio-kultural. Oleh 
karena itu, dalam pemahaman adaptasi mahasiswa PMM juga diperlukan adanya eksplorasi 
bagaimana adaptasi akademik yang dilakukan oleh mahasiswa. Berdasarkan penjabaran diatas, 
penelitian ini bertujuan untuk mempelajarai bagaimana adaptasi akademik yang dilalui oleh 
mahasiswa PMM ketika mereka bertransisi ke lingkungan pembelajaran yang baru di PT tujuan.  
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus instrumental. 
Metode studi kasus ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman akan suatu masalah atau untuk 
mengkoreksi atas penelitian-penelitian sebelumnya pada suatu fenomena. Tipe studi kasus ini 
memungkinkan peneliti untuk meng-eksplor suatu isu dan membangun beberapa sudut pandang 
akan suatu fenomena (Yin, 2017). Data diperoleh melalui wawancara semi terstruktur yang 
kemudian dilanjutkan dengan Focus Group Discussion (FGD) sebagai bentuk triangulasi data. 
Partisipan dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi 
yakni: (1) Mahasiswa aktif semester 3, 5, dan 7 yang sedang mengikuti program Pertukaran 
Mahasiswa Merdeka (PMM); (2) Telah mengikuti PMM selama minimal satu bulan; (3) Mengambil 
mata kuliah di PT tujuan dengan rumpun keilmuan yang berbeda dari program studi asal. Teknik 
analisis data menggunakan analisis tematik.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adaptasi Akademik Mahasiswa PMM 

Hasil penelitian ini memperkaya literatur mengenai adaptasi akademik mahasiswa PMM yang  
masih cukup terbatas. Mayoritas penelitian adaptasi mahasiswa PMM membahas gambaran 
adaptasi dari sisi sosio-kultural dan psikologis saja (Mufidah & Fadilah, 2022; Mulya & Taka, 2022; 
Pintubatu et al., 2023; Simbolon et al., 2023). Akan tetapi, tujuan program PMM tidak hanya 
mengajak mahasiswa untuk mengeksplorasi ragam budaya tetapi juga menerima pengalaman 
belajar baru. Oleh karena itu, mahasiswa yang berpartisipasi dalam program PMM tidak hanya 
beradaptasi pada lingkungan sosio-kultural baru akan tetapi mereka juga perlu beradaptasi dengan 
lingkungan akademik yang baru. Penelitian sebelumnya pada pengalaman pertukaran pelajar 
bahkan menyatakan bahwa adaptasi akademik adalah domain yang krusial dalam pengalaman 
transisi mahasiswa yang melakukan pertukaran (Schartner & Young, 2020; Zhao & Schartner, 
2024).  

Penelitian ini menemukan tantangan adaptasi akademik mahasiswa PMM yang secara garis 
besar, dapat dibagi menjadi dua kategori utama. Kategori pertama yakni tantangan beradaptasi 
dengan perkuliahan yang membahas segala hal yang berkaitan dengan lingkungan akademik dan 
proses belajar mengajar. Kategori kedua yakni tantangan beradaptasi dengan mahasiswa. Adapun 
penjabaran akan kedua kategori adaptasi akademik tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Adaptasi dengan Perkuliahan 
a. Staf Akademik dan Fasilitas di Perguruan Tinggi Tujuan 

Hasil penelitian mengenai staf akademik sejalan dengan penelitian sebelumnya 
(Gopalan et al., 2019). Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa dukungan institusi dalam 
bentuk staf akademik dapat mempermudah proses adaptasi akademik mahasiswa. Ketika 
mahasiswa PMM pertama kali memasuki lingkungan akademik yang baru, tantangan pertama 
yang mereka rasakan adalah perasaan asing dan kebingungan dengan lingkungan baru 
tersebut. Namun, mahasiswa PMM mendeskripsikan bahwa staf akademik di PT tujuan 
senantiasa membantu mereka mengatasi kebingungan yang mereka miliki. Hal ini dijelaskan 
oleh mahasiswa PMM melalui staf administrasi di PT tujuan yang membantu dan memberikan 
kemudahan bagi mahasiswa PMM dalam mengurus keperluan administrasi akademik mereka. 
Selain itu, mahasiswa PMM juga memperoleh pengalaman yang memuaskan terkait staf 
operasional seperti cleaning service dan satpam yang dengan ramahnya mengarahkan 
mahasiswa PMM yang kebingungan ketika pertama kali memasuki lingkungan universitas.  

b. Fasilitas 
Sejalan dengan penelitian sebelumnya kualitas fasilitas dan infrastruktur yang 

disediakan oleh perguruan tinggi dapat mempengaruhi kepuasan mahasiswa yang mana akan 
berdampak dalam kelancaran proses adaptasi akademik mahasiswa (Xu et al., 2022; B. Yu & 
Wright, 2016). Mahasiswa PMM mengatakan bahwa mereka sangat puas dan kagum dengan 
fasilitas yang terdapat di PT tujuan. Mereka mengatakan bahwa fasilitas seperti screen 
projector, sistem presensi, dan ATK di PT tujuan lebih modern dan lengkap dibandingkan 
dengan PT asal mereka. Hal ini menurut mahasiswa PMM berpengaruh dalam mendukung 
kelancaran kegiatan belajar mengajar.  

c. Cara Dosen Mengajar 
Mahasiswa PMM mayoritas mengatakan bahwa proses belajar mengajar di PT tujuan 

dinilai lebih baik dibandingkan dengan PT asal mereka. Hal ini dijelaskan dari segi cara dosen 
mengajar yang dinilai lebih baik dalam mengkombinasikan metode teacher-centered dan 
student-centered. Mahasiswa PMM mengatakan bahwa dosen di PT tujuan tidak hanya 
memberikan tugas bagi mahasiswanya tetapi juga diimbangi dengan penyampaian materi. 
Mahasiswa PMM menjelaskan bahwa hal ini sangat berbeda dengan di PT asal mereka yang 
mana dosen hanya memberikan tugas presentasi dan melepaskan mahasiswa untuk mencari 
tahu dan mempelajari materi perkuliahan secara mandiri. Cara dosen mengajar di PT tujuan 
tersebut membantu mahasiswa dalam memahami materi-materi perkuliahan dengan lebih 
baik. Temuan ini bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya (B. Yu & Wright, 2017) 
dimana pada penelitian tersebut mahasiswa yang terbiasa dengan metode teacher-centered 
merasa kesulitan beradaptasi dengan metode student-centered. Perbedaan cara dosen 
mengajar tersebut justru membuat mahasiswa merasa kewalahan dan khawatir ketika 
mengikuti perkuliahan.  

Tantangan terkait cara dosen mengajar yang banyak diutarakan oleh mahasiswa PMM 
adalah terkait penggunaan bahasa Jawa ketika mengajar. Sejalan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya, perbedaan bahasa penyampaian di kelas kerap menjadi kendala ketika 
mahasiswa menjalani perkuliahan di lingkungan akademik baru (Schartner & Young, 2020; 
Wang et al., 2018; Zhao & Schartner, 2024). Mahasiswa PMM keseluruhan berasal dari luar 
pulau Jawa sehingga pemahaman mereka akan bahasa Jawa sangatlah sedikit. Mereka 
mengatakan bahwa hampir semua dosen yang mereka temui menggunakan bahasa Jawa 
ketika menyampaikan materi. Sejalan dengan penelitian sebelumnya (Ismailov et al., 2021), 
hal ini menghambat mereka dalam memahami materi yang disampaikan. Selain itu perbedaan 
bahasa juga menjadi beban tambahan bagi mahasiswa PMM dimana mereka perlu mengulang 
dan mempelajari materi yang telah disampaikan dosen.   

d. Beban Akademik 
Dari segi beban akademik, terdapat dua opini yang berbeda dari mahasiswa PMM. Di 

satu sisi mayoritas mahasiswa PMM mengatakan bahwa tugas di PT tujuan lebih ringan 
dibandingkan dengan PT asal. Hal ini mereka jelaskan dengan frekuensi tugas yang lebih 
sedikit dan juga tenggat waktu pengumpulan tugas yang lebih lama dan lebih fleksibel 



 

Journal of Education Research, 5(2), 2024, Pages 2353-2361 

 

2357 Journal of Education Research 

dibandingkan di PT asal. Bagi mereka, proses perkuliahan di PT tujuan justru terasa lebih 
santai. Temuan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa 
perbedaan tingkatan beban akademik di PT tujuan yang lebih tinggi menjadi tantangan 
mahasiswa dalam beradaptasi dengan lingkungan akademik barunya (Hussain & Shen, 2019; 
B. Yu & Wright, 2017). Penelusuran lebih lanjut menunjukkan bahwa mahasiswa PMM yang 
merasa beban kuliah di PT tujuan lebih ringan tersebut berasal dari perguruan tinggi yang 
menerapkan kurikulum KKNI. Pada kurikulum ini, rencana pembelajaran disusun dengan 
menyesuaikan kualifikasi yang dibutuhkan oleh dunia pekerjaan. Mahasiswa PMM yang 
berasal dari perguruan tinggi dengan kurikulum ini mengatakan bahwa implementasi 
kurikulum KKNI tersebut yang membuat beban tugas yang diberikan lebih tinggi 
dibandingkan PT tujuan 

Di sisi lain, terdapat juga mahasiswa PMM yang merasa beban akademik di PT tujuan 
lebih berat dibandingkan di PT asal mereka. Hal ini dijelaskan melalui tingkat kesulitan tugas 
yang lebih tinggi serta frekuensi tugas yang lebih banyak tiap minggunya. Mahasiswa PMM-
mahasiswa PMM ini mengatakan bahwa mereka merasa kewalahan dalam beradaptasi 
dengan beban akademik di PT tujuan yang tinggi tersebut. Salah satu dari mahasiswa PMM 
bahkan mengatakan bahwa tingginya beban akademik tersebut menyebabkan stress dan 
tekanan dalam menjalani perkuliahan di PT tujuan. Sejalan dengan penelitian sebelumnya (L. 
Yu et al., 2023), tingginya beban akademik merupakan salah satu faktor pemicu stress dan 
bahkan depresi bagi mahasiswa yang beradaptasi ke lingkungan akademik baru. 

e. Asesmen 
Penelitian-penelitian sebelumnya mengatakan bahwa perbedaan sistem asesmen 

antara PT asal dan PT tujuan merupakan kendala yang menghambat adaptasi akademik 
mahasiswa (Hussain & Shen, 2019; Zhao & Schartner, 2024). Namun pada penelitian ini 
mahasiswa PMM justru merasa lebih cocok dan nyaman dengan sistem asesmen di PT tujuan 
yang menurut mereka lebih variatif dan fleksibel. Sistem asesmen yang variatif menurut 
mahasiswa PMM disini mengacu pada jenis asesmen yang digunakan oleh para dosen. 
Mahasiswa PMM mengatakan bahwa asesmen di PT asal didominasi dengan asesmen sumatif 
dimana nilai akhir mereka berpatok pada hasil UAS dan UTS. Sementara di PT tujuan asesmen 
tidak hanya bersifat sumatif tetapi juga menerapkan asesmen formatif dimana nilai akhir 
mereka juga ditentukan oleh tugas, project dan keaktifan di kelas. Sistem asesmen seperti ini 
membuat mahasiswa PMM tidak hanya belajar keras untuk mempersiapkan UTS dan UAS 
saja tetapi juga memaksimalkan hasil tugas dan project mereka. Sedangkan fleksibilas 
asesmen mengacu pada format asesmen yang tidak hanya berupa ujian tetapi juga dapat 
berupa tugas dan project yang dapat mereka kerjakan di rumah dengan tenggat waktu yang 
cukup lama dan fleksibel. 

f. Perbedaan Jurusan dan Semester 
Perbedaan jurusan dan semester merupakan temuan menarik yang menambahkan 

literatur adaptasi mahasiswa PMM (Adiprawira et al., 2023; Ardila, 2023; Batau et al., 2022; 
Mulya & Taka, 2022; Pintubatu et al., 2023). Salah satu kebijakan program PMM adalah 
memungkinkan mahasiswa untuk memilih mata kuliah yang diluar jurusan mereka. 
Dikarenakan kebijakan tersebut, maka terdapat beberapa mahasiswa yang mengambil mata 
kuliah di luar jurusan dan juga mata kuliah yang berada pada semester lainnya. Beberapa 
mahasiswa PMM dalam penelitian ini juga mengambil mata kuliah di jurusan dan semester 
yang berbeda. Mahasiswa PMM-mahasiswa PMM tersebut melaporkan bahwa mereka perlu 
beradaptasi dengan mata kuliah yang berbeda dengan yang biasa mereka peroleh di PT asal. 
Secara garis besar ditemukan bahwa terdapat dua permasalahan adaptasi yang dialami 
mahasiswa PMM sebagai berikut: 

1) Perbedaan jurusan mengharuskan mahasiswa PMM mempelajari materi yang asing bagi 
mereka 

Mahasiswa yang mengambil mata kuliah di luar jurusan mengatakan bahwa mereka 
terpaksa harus mempelajari materi-materi yang asing bagi mereka. Hal ini membawa 
tantangan baru pada adaptasi akademik mahasiswa dimana mereka merasa materi 
tersebut lebih sulit dikarenakan mereka belum pernah memperoleh materi tersebut 
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sebelumnya. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya dimana mahasiswa 
yang mengambil mata kuliah di jurusan yang berbeda dengan jurusan asal mereka tentu 
akan merasa kesulitan mempelajari materi yang belum mereka pelajari sebelumnya 
(Hussain & Shen, 2019). Meskipun begitu, mahasiswa PMM mengatakan bahwa mereka 
dapat beradaptasi dengan perbedaan materi tersebut dengan mendorong diri mereka 
untuk belajar lebih mendalam untuk mengejar ketertinggalan mereka baik secara 
individu maupun dengan bertanya kepada mahasiswa lain di jurusan tersebut.   

2) Perbedaan semester membuat mahasiswa PMM mempelajari materi yang tingkatannya 
lebih tinggi 

Meskipun dalam jurusan yang sama, permasalahan terkait materi juga disebabkan 
oleh perbedaan semester. Temuan ini merupakan salah satu keunikan dari program 
PMM yang menambahkan literatur adaptasi pertukaran mahasiswa pada penelitian-
penelitian sebelumnya (Batau et al., 2022; Gopalan et al., 2019; Meng et al., 2018; 
Mulya & Taka, 2022). Pada umumnya, seseorang yang melakukan pertukaran pelajar 
akan mengambil mata kuliah yang sejajar dengan jenjang semester mereka. Namun, 
keunikan pada program PMM menyebabkan beberapa mahasiswa mengambil mata 
kuliah pada jenjang semester berbeda. Mahasiswa PMM yang mengambil mata kuliah 
dari semester yang satu tingkat diatasnya mengatakan bahwa mereka merasa kesulitan 
dengan tingkat kesulitan materi yang lebih tinggi. Satu mahasiswa PMM mengatakan 
bahwa hal ini dikarenakan ia belum menerima background knowledge dari semester-
semester sebelumnya. Oleh karena itu, mahasiswa PMM perlu belajar lebih untuk 
mengejar ketertinggalannya tentang materi tersebut.  

 
Berbagai literatur dalam pertukaran pelajar menunjukkan bahwa perbedaan-perbedaan 

dalam aspek akademik seperti budaya belajar, proses belajar mengajar, sistem asesmen, tuntutan 
akademik, dsb adalah hal yang pasti ditemukan oleh mahasiswa yang menjalani perkuliahan di 
lingkungan akademik baru  (Chao & Yen, 2018; Wang et al., 2018; B. Yu & Wright, 2016; Zhao & 
Schartner, 2024). Mahasiswa PMM dalam hal ini dihadapkan dengan berbagai perbedaan dari segi 
lingkungan akademik, materi, budaya belajar, perbedaan jurusan, perbedaan semester, dsb. Akan 
tetapi, terlepas dari penggunaan bahasa daerah di kelas, aspek-aspek akademik tersebut bukanlah 
sesuatu yang menjadi perhatian dan perlu diperbaiki oleh PT tujuan. Berhadapan dengan berbagai 
perbedaan dalam lingkup akademik inilah yang merupakan tujuan dari student mobility dimana 
mahasiswa menerima pengalaman belajar di lingkungan akademik baru. Akan tetapi, bukan berarti 
pihak PT tujuan tidak perlu melakukan tindakan apapun terkait kendala yang dialami oleh 
mahasiswa PMM. Penelitian-penelitian sebelumnya menemukan bahwa dukungan dari institusi, 
dosen, dan teman sebaya dapat membantu mengurangi permasalahan yang dialami oleh mahasiswa 
(Bender et al., 2019; B. Yu & Wright, 2016). Pihak perguruan tinggi dalam hal ini dapat memberikan 
arahan bagi dosen untuk membantu dan mendukung mahasiswa dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungan akademik. Selain itu, meningkatkan kesempatan bagi mahasiswa PMM dan mahasiswa 
reguler untuk saling berkumpul dan berdiskusi juga dapat membantu mereka dalam mengejar 
ketertinggalan materi yang mungkin mereka alami. 

2. Adaptasi dengan Mahasiswa 
Ketika memasuki lingkungan akademik baru, mahasiswa tentu juga perlu membangun 

hubungan dengan mahasiswa lainnya di lingkungan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mahasiswa PMM cenderung lebih nyaman menjalin hubungan dengan mahasiswa PMM lainnya 
baik yang berasal dari daerah yang sama maupun dari daerah berbeda. Hal ini sejalan dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya (Meng et al., 2018; Pho & Schartner, 2021; Thies & Falk, 2023; 
B. Yu & Wright, 2016) dimana mahasiswa pendatang akan merasa lebih nyaman menjalin hubungan 
dengan mahasiswa pendatang lainnya. Mahasiswa PMM menjelaskan bahwa kecenderungan pola 
hubungan ini disebabkan oleh adanya perasaan familiar atau keterikatan antar mahasiswa PMM. 
Mereka merasa bahwa mahasiswa PMM lainnya lebih memahami mereka dikarenakan sedang 
menjalani pengalaman lintas budaya yang sama. Selain itu, interaksi dengan mahasiswa PMM yang 
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berasal dari daerah yang sama membuat mereka serasa seperti berinteraksi dengan orang-orang 
dari tempat tinggal mereka.  

Terkait hubungan mahasiswa PMM dengan mahasiswa reguler di PT tujuan, mahasiswa PMM 
menjelaskan bahwa terdapat beberapa tantangan yang perlu mereka hadapi ketika ingin menjalin 
hubungan. Meskipun begitu, hasil penelitian tidak menemukan adanya permasalahan yang 
signifikan. Mahasiswa PMM menjelaskan bahwa mereka dapat mengatasi permasalahan tersebut 
seiring berjalannya waktu. Adapun tantangan-tantangan tersebut adalah sebagai berikut:   

a. Perbedaan Bahasa 
Sejalan dengan penelitian sebelumnya, perbedaan bahasa merupakan tantangan 

utama dalam menjalin hubungan dengan mahasiswa reguler (Besliana et al., 2023; Gaol et 
al., 2023; Mufidah & Fadilah, 2022). Mahasiswa PMM mengatakan bahwa mahasiswa 
reguler cenderung menggunakan bahasa daerah ketika berinteraksi. Meskipun interaksi 
tersebut dapat diatasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, terdapat beberapa hal 
seperti gurauan dalam bahasa Jawa yang tidak dimengerti oleh mahasiswa PMM. Hal ini 
membuat mereka tidak bisa menjalin kedekatan dengan mahasiswa reguler. Hal ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya dimana bahasa interaksi yang berbeda menjadi salah satu 
penghambat dalam menjalin hubungan yang dekat dengan mahasiswa lainnya (Pho & 
Schartner, 2021). Akan tetapi, seiring berjalannya waktu mahasiswa PMM dapat dengan 
perlahan beradaptasi dengan permasalahan tersebut. Semakin sering mereka berinteraksi 
dengan mahasiswa reguler, mahasiswa PMM melaporkan juga mempelajari beberapa 
kosakata baru dalam bahasa Jawa.  

b. Perbedaan Semester 
Perbedaan semester juga ditemukan menjadi suatu tantangan bagi mahasiswa PMM 

dalam menjalin hubungan dengan mahasiswa reguler. Mahasiswa PMM mengatakan bahwa 
pada masing-masing semester terdapat kualitas hubungan antar mahasiswa yang berbeda-
beda 
1) Hubungan antar mahasiswa lebih mudah terjalin dengan mahasiswa di semester 1 

Mahasiswa PMM yang mengambil mata kuliah semester 1 mengatakan bahwa 
mereka tidak merasa kesulitan dan justru lebih mudah dalam menjalin hubungan 
pertemanan dengan mahasiswa reguler. Penelitian sebelumnya dalam pertukaran 
pekajar menemukan bahwa adanya perasaan familiar dan keterkaitan menjadi 
pendorong kecenderungan mahasiswa pendatang untuk menjalin hubungan dengan 
sesame mahasiswa pendatang lainnya ((Bender et al., 2019; Meng et al., 2018; Pho & 
Schartner, 2021; Thies & Falk, 2023). Menambahkan penelitian-penelitian tersebut 
adanya perasaan familiar dan keterkaitan juga dapat menjadi dorongan bagi mahasiswa 
pendatang untuk menjalin hubungan dengan mahasiswa reguler. Seperti halnya pada 
penelitian ini yang menemukan bahwa mahasiswa PMM dapat dengan mudah menjalin 
hubungan dengan mahasiswa reguler sedang di jenjang semester 1. Mahasiswa PMM 
menjelaskan bahwa mereka merasa familiar dan keterkaitan dengan mahasiswa reguler 
semester 1 dikarenakan mereka sama-sama sedang memulai proses adaptasi di 
lingkungan akademik baru.  

2) Hubungan antar mahasiswa lebih lama terjalin dengan mahasiswa di semester 3 dan 5  
Sementara itu, bagi mahasiswa PMM yang mengambil mata kuliah di semester 3 dan 

5 mengatakan bahwa mereka membutuhkan waktu yang lebih lama dalam menjalin 
pertemanan dengan mahasiswa lainnya. Mahasiswa PMM menjelaskan hal ini 
dikarenakan mahasiswa semester 3 dan 5 di PT tujuan sudah memiliki lingkaran 
pertemanan mereka masing-masing sehingga mahasiswa PMM merasa canggung untuk 
memulai percakapan. Sejalan dengan penelitian sebelumnya (Pho & Schartner, 2021; 
Thies & Falk, 2023) yang menjelaskan bahwa mahasiswa reguler yang sudah lebih lama 
berada di PT tujuan tentu sudah membuat lingkup pertemanan mereka sendiri. Hal ini 
membuat mereka cenderung memilih untuk berbaur dengan teman dalam satu lingkup 
tersebut dibandingkan dengan mahasiswa PMM yang merupakan pendatang.  

 
 



 

Journal of Education Research, 5(2), 2024, Pages 2353-2361 

 

2360 Journal of Education Research 

SIMPULAN 
Penelitian ini telah menemukan gambaran adaptasi akademik yang dilalui oleh mahasiswa 

PMM. Secara keseluruhan mahasiswa melaporkan dapat beradaptasi dengan baik terhadap 
lingkungan akademik barunya. Meskipun begitu, ditemukan juga permasalahan-permasalahan 
dalam lingkungan akademik yang perlu mereka atasi. Hasil penelitian ini menambahkan literatur 
adaptasi mahasiswa PMM sebelumnya dimana permasalahan adaptasi mahasiswa PMM tidak 
hanya datang dari aspek psikologis dan sosio-kultural saja. Permasalahan lainnya juga ditemukan 
dari aspek lingkungan akademik. Permasalahan adaptasi yang ditemukan di penelitian ini dapat 
dijadikan bahan acuan untuk perguruan tinggi dalam PMM agar dapat mengakomodir dan 
mendorong kelancaran adaptasi mahasiswa PMM terhadap lingkungan akademik di PT tujuan 
mereka. 
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